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I.PENDATIULTiAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara penghasil minyak kelapa salvit terbesar

kedua seielah Malaysia. Karena kelapa sawit merupakan salah satu komoditi

andalan Indonesia.Walaupun produksi minyak nabati produksi minyak kelapa

sawit mengalarni kenaikan cukup pesat dari tahun ke tahun. Nantun Tndonesia

tidak iuput dari hal yang tidak mendukung seperti pengaruh cuaca huruk (badai E1

Nino), sehingga menyebabkan kadar asam minyak kelapa sawit tinggi. Hal ini

mengakibatkan mutu minyak kelapa sawlt bervariatif

Walaupun begitu prospek minyak sawit cukup rnenjanjikan didasarvarsa

millenium ini, indikatornya dilihat dari meningkatnya konsunsi kelapa sarvit

dunia.Harapan dan perkiraan naiknya produksi dan pemasaran minyak kelapa

sar.vit dunia terutama oleh negara-negara penghasil utama minyak kelapa sarvit

ternyata tidak diikuti oleh perkernbangan pemasaran minyak kelapa saw,it di

Indonesia kuartal prertama tahun 201i ini.

Memasuki era orde baru, pembangunan perkebunan diarahkan dalam

rangka rnenciptakan kesempatan kerja, meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

dan sebagai sektor penghasil devisa negara. Sampai dengan tahun 1980 luas lahan

mencapai 294.560 ha dengan produksi CPO sebesar 721.172 ton. Sejak saat itu

lahan perkebunan kelapa sarvit lndonesia berkeinbang pesat terutama perkebunan

rakyat. Hal ini didukung oleh kebrjakan pemerintah yang melaksanakan program

perkebunan inti rakyat perkebunan (PIR-bun). Perkembangan perkebunan

semakin pesat lagi setelah pemerintah mengembangkan program lanjutan yaitu

PlR-Transmigrasi sejak tahun 1986.

Program tersebut berhasil menambah luas lahan dan produksi kelapa

sar,vit. Pada tahun 1990-an. luas perkebunan kelapa sarvit mencapai lebih dari 1,6

juta hektar yang tersebar di berbagai sentra produksi, seperti Sumatera dan

Kalimantan Potensial areal perkebunan Indonesia masih terbulia luas unfuk

tanaman kelapa sawit.
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Data dilapangan menunjukkan kecenderungan peningkatan luas areal

perkebunan kelapa sawit khususnya perkebunan ralq,at. Pertumbuhan perkebunan

rakyat pada periode tiga puluh tahun terakhir mencapai 45,1% per tahm,

sementara real perkebunan negara tumbuh 6,89,i, per tahun, dan areal perkehunan

swasta tumbuh 12,&oA per tahun (Fauzi, 2002).

Tanaman kelapa sawit merupakan komoditas perkebunan primadona

Indonesia. Di tengah krisis global yang melanda dunia saat ini, industri sawit tetap

bertahan dan memberi sumbangan besar terhadap perekonomian negara. Selain

mampu menciptakan kesempatan kerja yang luas. industri saw'it menjadi salah

satu sumber devisa terbesar bagi Indonesia. Data dari Direktorat Jendral

Perkebunan (2008) menunjukkan bahwa terjadi peningkatan luas areal

perkebunan kelapa sawit di Indonesia, dari 4 713 435 ha pada tahun 2001 menjadi

7.353.847 ha pada tahun 2008 dan luas areal perkebunan kelapa sau,it ini terus

mengalami peningkatan.

Peningkatan luas areal tersebut juga diimbangi dengan peningkatan

produktifitas. Produklivitas kelapa sawit adalah 1.78 ton/ha pada tahun 2001 dan

meningkat menjadi 2.17 ton/ha pada tahun 2005. Hal ini merupakan

kecenderungan yang positif dan harus dipertahankan. Untuk mempertahankan

produktifitas tanaman tetap tinggi diperlukan pemeliharaan yang tepat dan salah

satu unsur perneliharaan Tanaman Menghasilkan 1TM) adalah pengendalian hama

dan penyakit. Sektor perkebr"rnan merupakan salah satu potensi dari subsektor

pertanian yang berpeluang besar untuk meningkatkan prrekonomian rakyat dalam

pembangunan perekonomian Indonesia.

Pada saat ini, sektor perkebunan dapat menjadi penggerak pemban_eunan

nasional karena dengan adanya dukungan sumber daya yang besar, orientasi pada

ekspor, dan komponen impor yang kecil akan dapat menghasilkan devisa non

migas dalam jumlah yang besar. Produktivitas kelapa sawit sangat dipengaruhi

oleh teknik budidaya yang diterapkan.
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Pemeliharaan tanaman merupakan salah satu kegiatan budidaya yang

sangat peniing dan menentukan rnasa produkiif tanarnan. Salah satu aspek

pemeliharaan tanaman yang perlu diperhatikan dalam kegiatan budidaya kelapa

sawit adalah pengendalian hama dan penyakit. Pengendalian hama dan penyakit

yang haik dapat meningkatkan produksi dan produktivitas tanaman,

1.2 Ruang lingkup

Praktek ke{a lapangan merupakan prograrn universitas dengan sebuah

lembaga sebagai sarana pembelajaran bagi mahasiswa. Disini mahasiswa tidak

hanya dituntut mempunyai kecerdasan intelektual, namun harus mempunyai

kemampuan dasar. yang harus dimililiki adalah pengetahuan, keterampilan,

kreativitas dan sikap. Keempat hal tersebut belum sepenuhnya dimiliki ketika

mahasisura di perguruan tinggi. PT Karirnun Aromatics co.Ltd yang terdiri diri 5

unit kebun yaitu Bukit Mas,Bukit Harapan,Tungkam,Sei Meran Dan karnpung

Lama. dan disetiap kebun tersebut meliki 1 afdeling .Selama mengikuti prakek

kerja lapangan lebih kurang dari 5 minggu pada PT Karimun Aromatics.Co.Ltd

mahasiswa di tempatkan di unit Kebun Bukit mas.

Pengetahuan yang sifatnya keterampilan penting diketahui mahasisr,va agar

sejalan antaru teori yang di dapat di perguruan tinggi dengan praktek yang ada di

lapangan.

1.3. Tujuan I)an Manfaat Praktek Kerja Lapangan

Untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa agar .

1. Belajar mempersiapkan diri turun ke masyarakat dengan bekal ilmu vang

sudah didapat dan mampu membandingkan antara ilmu yang didapat selama

di bangku perkuliahan dengan kenyataan yang ada di dunia keqa nyata.

Z. Marnpu menganalisa dan memahami permasalahan dalam sistem yang lebih

kompleks dan luas.

3. I)apat menerapkan ihnu pengetahuan yang telah didapatkan dengan

memberikan sedikit kontribusi pengetahuan kepada perusahaan pada

perusahaan perkebunan dan instansi, secara jelas dan konsistensi dengan

komitmen yang tinggi.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



U.SEJARAH PERKEB UNAN (PERUSAHAAN)

2.l.Sejarah Perusahaan Perkebunan Di Indonesia

Indonesia, sebagai salah satu negara jajahan baangsa kolonial memiliki

berhagai warisan yang dlhuat dan dibangun pada masa kolonial, Salah satu

warisan tersebut adalah perkebunan. Perkebunan yang berkembang ini terikat kuat

dengan peranan bangsa kolonial di indonesia. sebenarnya, sebelum kedatangan

bangsa kolonial ke Indonesia, rakyat Indonesia telah mengenal sistem perkebunan

yang masih bersifat sederhana tanpa adanya penggunaan alat perkebunan yang

berbasis teknologi. Selain perkebunan, masyarakat Indonesia juga mengenal

pertanian yang drjadikan pekerjaan pokok mereka.

Ketika bangsa kolonial mendarat dan menjajah Indonesja menrherikan

perubahan dan dampak yang signifikan terhadap kehidupan rakyat. rakyat yang

pada mulanya bekerja sebagai petani berubah menjadi buruh perkebunan. Sebab

banyak lahan pertanian yang diubah menjadi lahan perkebunan. Selain itu,

perkebunan juga dibuka pada wilayah hutan. Banyak hutan yang ditebang dan

drjadikan sebagai perkebunan yang menjanjikan pada pasar Internasional.

Perkebunan merupakan aspek terpenting dalam pemandangan ekonomi di

Indcrnesia pada masa kolonial", (Sur,virta, 20a2.lg). Hal ini menyebabkan wilayah

hutan Indonesia yang semakin berkurang. Indonesia dipilih sebagai rvilayah

perkebunan dikarenakan memiliki wilayah tropis yang cocok dengan lahan

perkebunan dan pertanian.

Perkebunan yang berkembang pada masa kolonial ini menciptakan pabrik-

pabrik yang digunakan untuk mengolah hasil perkebunan. Selain itu, adanya

perkebunan juga memberikan perubahan terhadap perekonomian masyarakat

maupun pemerintah. Meskipun begitrl tetap saja perekonomian pemerintah,

terutama pemerintah kolonial merladi lebih baik dan diuntunglian. Keuntungan

ini deiperoleh dari pemodal yang menanamkan modalnya daalam usaha

pembangunan pabrik dan pengolahan hasil perkebunan.

Pada sekitar tahun 1830-1940 merupakan awal perkebunan yang

dikembangkan oleh bangsa kolonial. Pada tahun ini terlihat bagaimana sistem

kerja dan pembayaran upah terhadap buruh atau pekerja kebun maupu-n tanaman

yang dominan ditanzun pada lahanJahan perkebunan. Dua tanaman yang paling
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sering ditanam adalah tanaman tebu yang nantinya diolah rnenjadi gula dan

tanaman kopi. Kedua tanaman ini menjadi komoditas perkebunan di Indonesia

sekitar tahun 1 830- 1940.

Tanaman tebu (gula) dan kopi rnenjadi tanaman lvaJib bagi setiap

perkebunan di daerah Jawa. Jawa sebagai perkebunan yang menjanjikan untuk

ditanami tanaman tebu dan kopi. Jawa merupakan tempat yang pertama-tama

menarik minat pemerintah kolonnial untuk mengeksploitasi sesuai dengan

pennintaan pasar Eropa, yaitu produk agraris, khususnya perkebunan (Abdullah

dan Lapian,2012.103) Sedangkan tanaman perkcbunan lain yang berkembang

seperti sekarang ini kurang dikembangkan pada masa tersebut.

2.2. Awal Perkembangan Perkebunan Di rndonesia pada Tahun lg30
Perkebunan rner{adi aspek yang penting bagi kehidupan ekonomi

Indonesia ketika bangsa kolonial menjajah Indonesia. Bangsa kolonial yang

paling lama menjajah Indonesia adalah bangsa Belanda. Sebagai bangsa yang

lama menjajah Indonesia, Belanda memberikan pengaruh-pengaruhnya terhadaap

kehidupan bangsa Indonesia. selain itu, pada masa penjajahan Belanda ini,

perkebunan Indonesia mengalami perkembangan yang signifikan. Perkembangan

ini ditunjang dengan peralatan lndustri dengan te.knologi modern yang dibawa

Belanda untuk pengolahan hasil perkebunan. Tujuan Belanda dalam

pembangunan perkebunan di Indonesia adalah untuk mendapatkan untung dan

kekayaan untuk kepentingan Belanda. untuk rnewujudkan kepentingan-

kepentingan ini, rnelalui perkebunan yang berada di Indonesia dapat

rnenghasilkan komoditi-komoditi ekspor yang memilik nilai jual yang tinggi di

pasarao dunia (internasional). "oara pemeliharaan kepentingan tersebut ,rralg

terbaik menurut anggapan adalah dengan menghasilkan surplus ekspor"

(O'Malley, 1988:197).

Jawa nrerupakan lokasi pertama yang dijadikan bangsa kolonial

menggunakan sistem perkebunan. Mereka melihat potensi pulau Jawa yang

berpotensi dalam penanaman komoditi-komoditi ekspor yang menjanjikan.

"sebetulnya, hanya padi dan lada dari Jawa yang merupakan ekspor hasil bumi

penting bila dilihat dari jumlah sebelum ledakan ekspor rempah pada abad ke 16"

(Subadyo, 20A2.14). Hal ini terlihat sampai sekarang bahwa di pulau Jarva ban1,a1i
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perkebunan-perkebunail tebu yang masih terus berjalan. Perkebunan tebu di sini

ditunjang dengan pabrik-pabrik pengolah tebu untuk dijadikan gula. Gula pada

saat itu menjadi komoditi yang mahal di pasaran dunia. Pada tahun 1q30

merupakan permulaan dari pemikiran yang lebih mendalam mengenai

perkebunan-perkebunan yang berada di Indonesia. hal ini dikarenakan oleh dua

sebab, yaitu catatan-catatan yang dilakukan oleh pemen'ntah kolonial dalam

memantau kegiatan perdagangan dan pertanian dari masa sebelum perkebunan

berkernbang pesat. Kedua adalah keterangan statistik.

Konsep perkebunan meliputi berbagai komponen-komponen, antara lain

tanah, pekerja, modal, teknologi, skala, organisasi, dan tujuan. Komponen-

komponen tersetrut merupakan faktor yang membentuk adanya perkebunan,

Tanah sebagai lahan perkebunan medapat disewakan dalarn jangka waktu

panjang, sesuai dengan ketentuan pemerintah, selain itu dapat juga dilakukan

sistem sewa dengan jangka waktu pedek dari penduduk pribumi. Lahan secara

pennanen dapat digunakan untuk rnenanam tanaman keras tertentu. Apabila ada

pergantian tanaman keras dijatankan melalui berbagai sistem dengan pergantian

tanaman perlanian maupun disisihkan setragai lahan cadangan perkebunan. namun

tidak semua perkebunan melakukan peralihau tanaman keras. Hai ini dilakukan

karena masa tanam suatu tanaman kers yang berbeda-beda..

Lahan perkebunan rnemiliki luas yang berbeda-beda di setiap daerahnya.

Menurut O'Malley {1988:198), "lahan perkebunan biasanya memiliki luas

puluhan hektar di daerah jarva, sampai dengan puluh ribuan hektar di daerah

Asahan, yang biassa digunakan untuk menanam tanaman karet". Perbedaan

komponen-komponen ini dapat menyebabkan berkurangn a lahan pertanian.

Sebab lahan pertanian dijadikan sebagai lahan perke.bunan yang digunakan untuk

menanam tanaman keras sebagai komoditi ekspor.

Ekspor tanaman perkebunan di Indonesia sebenarnya sudah berlangsung

sejak larna. Sekitar abad ke 17 dan ke I 8 telah dilakukan ekspor secara besar-

besaran. Ini terjadi ketika dilaksanakannya Sistem Tanam Paksa yang dilakukan

oleh pemerintah kolonial. para penduduk priburni dipaksa untuk menanam

tanaman yang diijintan ditanam oleh pemerintah, r;ntuk drjadikan sebagai

kornoditi ekspor.
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2.3.Hubungan Perkebunan Pada Tahun 1830-1940 Terhadap Kehidupan
Pemerintahan Serta Rakyat Indonesia

l. Perkebunan dengan pemerintah

Perkebunan pada tahun 1830-1940 memiliki peranan penting dalam

pemerintahan. Peranan pemerintah sebagai pelaksana dan pengawas berjalannya

sistem perkebunan memberikan pemyataan bahrva politik dalarn pemerintahan

ikut serta dalarn sistem perkebunan yang ada di Indonesia. seperti pada masa

pemerintahan kolonial yang menerapkan Sistem Tanam Paksa dalam mengelola

tanah perkebunan yang ditanami sesuai dengan perintah dari pemerintah kolonial.

Sistem Tanam Paksa yang diberlakukan oleh pemerintah kolonial

merupakan sistem yang paling penting dan paling utama dalam perkembangan

tanaman kornoditi ekspor Indonesia yang ditanam dengan skala vang besar.

Produksi ekspor memberikan dana yang rnelimpah bagi pemerintahan, tidak

hanya itu, hasil dari ekspor komoditi perkeunan tersebut mernberikan dana yang

Iebih yang digunakan secara pribadi oleh para pejabat pemerintahan.

Setelah periode Sistem Tanam Paksa berakhir, dimulailah era Liberal.

Dalam masa ini, peran pemerintah sangatlah kurang. Banyak komoditi ekspor

yang mengalami kegagalan panen yang disebkan dari serangan hama. Dalam

mengatasi masalaha ini, pemerintah berusaha memberi bantuan kepada para

produsen secara materi. Namun, tetap saja usaha ini mengalami kegagalan. Selain

itu, usaha ekspansi yang dilakukan oleh Belanda pada daerah luar Jawa. Hal ini

rnengakibatkan banyak pengusaha-pengusaha swasta yarlg mengincar usaha

perkebunan di Jawa.

Pada era politik etis, pemerintah mengeluarkan kebijakan atas penetapan

pajak pada laba dan penghasilan perorangan. FIal ini menyebabkan banyak rakyat

yang kernbali menderita akibat sistem pajak ini. Sedangkan zaman Maleise

menunjukkan hubungan yang erat antara perkebunan dengan keidupan

pemerintahan.
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Ketika terjadi kemerosotan pada komoditi ekspor di pasaran dunia,

Indonesia merasakan dampak yang ditirnbulkan. Ranyak industri-industri yang

niengalami krisis dan meminta bantuan kepada pemerintah. Untuk mengatasi

krisis iersebut" pernerintah menyetuirii andanya pemberhentian buruh"

peilgurangan gaji atau upah, serta memberikan kesepakatan perjanjian perkebunan

yang murah dengan pemilik lahan Indonesia.

Perkehunan tlan rakyat lndonesia

[2]Perkebunan yang ada di lndonesia tidak dapat dilepaskan dan rakyat

Indonesia sendiri. Rakyat Indonesia memiliki peranan penting dalam

perkembangan perkebunan di Indonesia. banyak golongan bangsarvan, raja, dan

pri,rrayi Jarva yang memliki kehidupan yang makmur dari perkebunan. rnisalnya

saja priyayi, mereka memiliki hidup yang makmur yang dikarenakan

diberlakukannya Sistem Tanam Paksa di Jawa yang menggunakan lahan para

priyayi untuk ditanarni. Perkebunan-perkebunan sendiri dapat membentuk

lowongan pekerjaan bagi rakyat lndonesia. Banyak di antara rakyat Indonesia

yang menjadi pekerja di perkebunan.

2.4,Tanaman Yang Dikembangkan Pada Perkebunan Indonesia Pada Tahun
1830-1940

LT'ebtt (Gula)

Tebu merupakan tanaman perkebunan yang banyak diternukan di pulau

jarva. Penanaman tebu ini berkaitan dengan produksi gula sebagai komoditi 1,ang

sangat mengllatungkan. Penanaman tebu ini mengalami peningiratan pada masa

kolonial terutama pada masa tanam paksa. Sebelumnya, para petani menanam

tanaman tebu secara bergantian dengan tanaman pangan seperti tanaman padi.

Namun, setelah bangsa kolonial berkuasa di Indonesia, tanaman tebu menjadi

tanaman wajib ditanam disetiap perkebunan. "Pada tahun 1830 diputuskan bahwa

penanaman tebu akan dilakukan disemua yang baik untuk itu, yaitu di

karesidenan-karesidenan Cirebon, Pekalongan, Tegal, Semarang, Jepara,

Surabaya, dan Pasuruan" (Bachri, 2005: 122)

Ketika panen tebu, para petani diperintahkan untuk rrenyetorkan panen

mereka pada pabrik-pabrik penggilingan tebu yang berada di bawah pengawasan

langsung dari pemerintah. Penyetoran panenan tebu ini akan diberi upah sesuai
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dengan jumlah dan kualitas tebu. Proses penggilingan tebu ini akan menghasilkan

gula sebagai komoditi ekspor. Produksi gula mengalami peningkatan, yang salah

satunva disebabkan oleh pemerintah yang mewajibk-an para petani menanam

tanaman tebu. "Berkat hasil gula yang baik banyak di antara mereka memperoleh

kepercayaan untuk mengendalikan perkebunan secara besar-besaran, termasuk

yang dipakai untuk tanaman lain" (Mochtar, dkk, 1987:138).

Pengolahan tebu menjadi gula yang kemudian dikirim ke negeri Belanda

harus melalui suatu perusahaan dagang milik pemerintah, yaitu Nederlandsclrc

Handel-Maatschappij.sistem perdagangan sepe(i ini akan menimbulkan

berbagai perma-salahan dalam proses pengolahan gula. Banyak pelanggaran yang

dilakukan oleh peinilik modal supaya rnenghasilkan produksi yang banyak dan

berkualitas. Buruh-buruh perkebunan banyak yang bekerja dengan dipaksa dan

hanya diberi imbalan sedikit, yang tidak sebanding dengan pekerjaan mereka.

Sistem kerja seperti ini te{adi pada masa tanam paksa (cultuur ,stelsel). Menumt

Bachri (2005:115) "sistern tanam paksa oleh Fasseur didefinisikan sebagai sebuah

sistem industri agraris ynag di dalarnnya pemerintah kolonial memanipulasi

komodita-s-komoditas ekspor. "

2.Kopi

Kopi merupakan barang dagangan yang menjanjikan selain gula. Kopi

menjadi salah satu tanaman wajib dalam Sistem Tanam Paksa. Kopi ditanam oleh

para petani burniputra di daerah Jawa dengan paksaan yang dilakukan oleh

pemerintah kolonial. berbeda dengan penanaman tebu, penanaman kopi ditanam

pada lahan yang bebas dari lahan pangan. Namun penanaman kopi yang dilakukan

di tempat khusus yang memiliki potensi ,rrang baik untuk melakukan penanaman. "

kopi tidak ditanam pada lahanJahan padi, yang berarti tidak mengganggu

tanaman pangan utamaa" (Bachtiar, 2005:125). Kopi merupakan tanaman yang

paling stabil dalam perdagangan. Sehingga penanaman kopi berkembang pesat di

daerah-daerah, khususnya pulau Jawa.
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3.T'ernhakau

Tembakau memiliki perawatan yang sulit bila dibandingkan dengan

tanaman tebu dan kopi. Tembakau rnemilila sensitifitas terhadap perubahan

crutca, keadaan lahaq maupun mutu tanah. Selain itu- dalam perdagangan

tembakau seringkali mengalarni ketidak stabilan harga yang disebabkan mutu

tembakau yang berubah-ubah. " ketika pada tahun 1830 Cultuurstelselmulai

berlaku, pemerintahan mencoba memasukkan tembakau ke dalam Sistem Tanam

Paksa, namun gagal" (Mochtar, 1987:161). Perkebuna ternbakau banyak

didirikan di daerah Kedu , Kediri, Klaten, dan di daerah sekitar kota Jember dan

di daerah Besr-rki.

1"7'elt

Penanaman teh juga mengalami kegagalan seperti penanaman tembakau

pada masa Sistern Tanam Paksa. Pada ar,valnhya, penanaman teh ini ditangani

langsung oleh pemerintah, naillun mengalami kegagalan. Sehingga penanaman telr

diserahkan kepada pihak swa-sta (kontraktor). "setelah tahun 1842, perkebunan

pemerintah dipindahkan ke tangan kontraktor, mungkin atas dasar selva-

menyewa" (Mochtar, 1 987: 1 5 1 ).

5. Kuret

Pertumbuhan perkebunan karet mengalami perkembangan seiring dengan

kebutuhan karet dalam berbagai industri, seperti industri rnobil. Untuk memenuhi

pentintaan pasar yang melonjak tinggi, pemerintah mewajibkan penanaman karet,

baik di lahan baru maupun di lahan yang dulunya suclah ditanami oleh tanaman

lain. pengelolaan perkebunan karet hampir sama dengan pengelolaan perkebunan

kopi dan teh. Penanaman karet ini dilakukan pada lahan perkebunan yangjarang

penduduknya. Ada beberapa kelornpok kecil yang terdiri daari beberapa peke{a

untuk melakukan perawatan dan penyadapan getah karet. Mereka tinggal di dekat

perkebunan karet tersebut. Karena kegunaannya .vang banyak dalam industri

mobil, menjadikan karet sebagai komodrti ekspor yang menjanjikan. "[ni

mengangkat karet ke posisi sebagai produsen ekspor kedua terbesar di pulau Jawa

dalarn segi volume sesudah gula" (O' Malley,l98B.222).

1o
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6. Kina

Pohon kina digunakan untuk memproduksi pil kina yang ditanam di bawah

pemerintah. Penanama-n pohon kina- pertama kail dilakLrkan di dataran tinggi

daerah Priangan di Jawa Barat" Penanaman pohon kina mengalami penyusutan

menjelang tahun 1930 Hal ini dikarenakan kurang menguntungkannya kina

dalam komoditi ekspor.

7. Kelapa

Permintaan kopra baik di pasaran internasional maupun pasar Indonesia

rneningkat. Hal ini menjadikan kelapa mengalami peningkatan dalam penanamarl

maupun penjualannya. Sehingga di pular-r Jawa khususnya Batavia, Semarang dan

Kediri rnenjadikan kelapa sebagai tanaman perkebunan. namun menjelang tahirn

1930 an, tanaman kelapa mengalami penyusutan dalam produksinya.

2.5.Sejarah Kelapa Sawit Diindonesia

Kelapa sawit (Elaeis guineenslsJacq) adalah tanaman perkebunan yang

sangat toleran terhadap kondisi Hngkungan yang kurang baik. Namun, untuk

menghasilka-n pertumbuhan yang sehat dan jagur serta menghasilkan produksi

yang tinggi dibutuhkan kisaran kondisi lingkungan tertentu. Keberhasilan

pengembanagan tanaman kelapa sawit, disamping taktor lainnya seperti bahan

tanaman (genetis) dan perlakuan kultur teknis yang diberikan (ppKS, 2003).

Sejarah pembukaan perkebunan di indonesia dapat dikelompokkan dalam

lima periode, dimana perkembangan pengusahaannya merniliki dasar hukum yang

berbeda-beda sesuai dengan situasi dan kondisi pada masa terscbut.

Pengelompokan tersebut sebagai berikut :

pernulihan perkebunan ( 1945- 1 955)

dan perkembangan pada pemerintahan orde baru (1956-1990an)

undang-undang perkebunan no. 1 8 tahun 2004.(pahan, 2002).

Lt
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2.2 -P r ofil sin gkat PT. perke b u n a n Ka rim u n Aromatics.co.Ltd
2.2.1.Sejarah Singkat perusahaan

Perkebunan Bukit Mas adalah menrpakan suatu perusaha-n perkebunan

yang beroprasi bergerak dihidang kelapa sawit.produk utama dari perusahaan ini
adalah berupa buah kelapa sawit yang dapat diolah menjadi sebuah cpo.

Perkebunan bukit mas adalah salah satu perkebunan yang memiliki oleh
PT.Karimun Aromatics.co.Ltd yang berkantor dikota medan,sedangkan

perkebunan bukit mas berlokasi dikecamatan pangkalan susu,kabupaten langkat
yang berjarak berkisar 55 km dari kota medan,dan bukit mas sendiri memiliki 1

atdeling.

Semua kehijaksanaan yang ada di Kehun Bukit Mas ditentukan oleh
PT.Karirnun Aromatics.Co.Ltd yang berkantor dikota Medan misalnya mengenai

penjualan buah kelapa sawit ,Namun bukan berarti keseluruhan kebijaksanaan

pada perkebunan ini ditentukan oleh kantor pusat,karena untuk hal- hal tertentu

merupakn menjadi tanggungiawab perkebunan Bukit Mas seperti membuat

anggaran bulanan atau mendistribusi gaji dan upah karyawan.

Dalarn operasi pelaksaaan proses kegiatan operasi dilakukan selama 25

hari kerja setiap bulannya.yang mana semua kegialan ini diawasi dan diarahkan

oleh seseorang asisten kepala, asisten kepala dibantu oleh beberapa pegarvai

seperti asisten afdeling yang bertugas membantu asisten kepala dalam bidang

pengawasan kerja karyawan dan krani kepala yang membantu asisten kepala

dalam bidang keuangan dan adrninitrasi.

Terhadap dana operasinya,keseruruhan dan yan_q diperlukan untuk
kegiatan operasioana=l dikebun Rukit Mas berasal dari kantor pusat.Dimana untuk

me,mperolehnya asisten kepala kehun Bul<it Mas harus terlehih dahuju

mengajukan angaaran dana yang dibutuhkan oleh perkebunan tersebut kekantor

pusat.Demikian halnya dengan panen kelapa sarvit yang dihasilkan oleh kebun

Bukit Mas semuanya dikirim langsung ke pabrik pengelolahan kelapa sawit yang
juga milik PT,Karimun Aromatics,Co,Ltd.

1.2
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2.2.2.Ekologi

l.Letak Geografis

PT,Karimun Aromatics.Co.Ltd berdomisili di Desa Bukit Mas ,Kecamatan

Pangkalan Susu,kabupaten pangkalan susu"Kabupaten Langkat,Medan Sumatera

utara.

2.Topografi

Areal Kebun Bukit Mas memiliki topografi bergelombang, berbukit dan

hanya memiliki sedikit ueal y ang rata.

3.Tanah Dan iklim

Jenis tanah yang ditemukan pada sebagian besar areal adatah tipe

hapludulf ( podsonik merah kekuningan ).

4.Curah Hujan

Rata-rata curah hqan dan hari hujan dikebun Bukit Mas berturut-turut

berkisar 2670mm/tahun dan 290 hari hujarltahun.penyebab curah hujan bulanan

merata sepanjang tahun.curah hujan terendah terjadi pada bulan januari dan curah

hujan tertinggi terjadi pada bulan november.
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M.URAIAN KEGIATAN

3.1 Kegiatan Terlalsana Perusahaan

3,I.I Aspek Organisasi dan Manajemen perusahaan

Di dalam sebuah perkebunan manajemen organisasi sangat dibptuhkan

dalarn kelompok-kelornpok yang bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama.

Organisasi dapat diartikan sebuah kumpulan orang dalam wadah demi mencapai

tujuan yang sama. Pada dasarnya organisasi digunakan sebagai tempat atau 1l,adah

bagr orang-orang yang berkumpul untuk bekerjasama secara rasional, dan

sistematis, terencana, terpimpin dan terkendali dalam memanfaatkan sumber dava

yang digunakan secara efesien untuk mencapai tujuan organisasi.

Menurut Jhon M. Pfiffirer & Owen l"axe (1951) Organi-sasi yakni proses

menggabungkan pekerjaan yang orang-orang atau kelompok-kelompok harus

rnelakukan dengan kekuasaaan yang diperlukan untuk pelaksanaannya, sehingga

kewajiban-kewajiban yang dilaksanakan akan mernberikan saluran-saluran terbaik

bagi penyelenggara usaha yang efesien, teratur, positif, dan terkoordinasikan.

Organisasi dan rnanajemen yang baik memberikan kesinambungan pada

tugas dan pendelegasian kekuasaan kesatuan perintah, tanggr:ng jawab, perintah

dan wewenang. Hal ini akan merneberikan efek positif dalam kebun terutama

dalam meningkatkan produktivitas kerja. Dalam suatu kebun harus mempunyai

manajemen yang baik : planning, organizing, actuating, controlling dan

evalttation. Karena jika kelima fungsi tersebut dilaksanakan maka pengelolaan

kebun akan bekerja dengan baik.

Struktur organisasi merupakan susatu susunan dari berbagai macam

komponen atau unit ke{a dalam sebuah organisasi. Dalam struklur organisasi

terdapat pembagian kerja dan bagaimana fungsi atau kegiatan-kegiatan berbeda

yang telak dikoordinasikan dan juga terdapat adanya berbagai spesialisasi dari

sebuah pekerjaan, saluran perintah ataupun penyampaian laporan.
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Berikut struklur organisasi yang digunakan pada PT. Karinrun Aromatics

Co.Ltd sebagai berikut:

frfoLToiaE

JHIII

&reE
't&l&ryrliiiUSEk

$IfiS*3ttffiStr1$txil
6

ffi'rfLHBnilI'aE$IrIcs

fi[r,,$ilt?

Berdasarkan struktur organisasi diatas perh-r adanr,a kerja sarna yang baik

dari setiap bidang agar kiranl,'a dapat menjalankan tugas sehingga tercapai tuiuan

yang telah ditentukan perusahaan sebelumnva.
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3.2 Kegiatan Prakti Kerja Lapangan

3.2.1 Pemanenan

Panen merupakan kegiatan puncak dari kegiatan buclidaya kelapa sarvit

yang dilakukan, karena pada dasarnya tujuan pembudidayaan kelapa sawit adalah

diambil buahnya yang lazirn disebut Tandan Buah Segar(TBS). Secara teontis

kualitas dan kuantitas TBS yang dihasilkan merupakan cerminan dari efektifitas

kegiatan perneliharaan yang dilaksanakan. Basis borong panen Kebun Bukit Mas,

Bukit Harapan, Sei Meran, Kampung Lama, dan Bukit T'ungkam 900 KglHari

atau * 50 tandan dan basis borong akan ditinjau untuk setiap tahunnya.

Kriteria Panen:

o Brondolan -5/ tandan

o Pusingan : 8-10 Hari (3x sebulan), 8 hari ( keadaan buah rest )

dan 10 hari ( keadaan buah standart)

. Tangkai Sangat dekat dengan buah ( mepet ) - 2 cm.

. Brondolan wajib dikutip pemanen dimasukkan ke karung ( bila

buah puncak dibantu tenaga BHL)

o TBS disusun di TPI{

o TBS diberi nomor ( pakai brondolan )

. Pelepah wajib jatuh dan disusun rapi di garvangan mati.

o TBS yang dipanen rvajib diangkut hari itu ke PKS

o Pelaksanaan panen dilakukan ancak giring atau tetap sesuai

keadaan.

o Sistem panen berbasis borong dengan rnelihat potensi

o Tunasan dinas oleh pemanen dengan melihat potensi kebutuhan

TBS.

Pada umumnya tanaman kelapa sawit yang tumbuh subur sudah dapat

menghasilkan buah serta siap dipanen pertama pada umur sekitar 3,5 tahun iika
dihirung mulai dari penanarnan biji kecambah di pembibitan. Namun jika

dihitung mulai penanaman di lapangan maka tanarnan berbuah dan siap panen

pada umur 2,5 tahun. Buah terbentuk setelah terladi penyerbr"rkan dan

pembuahan. Waktu yang diperlukan mulai dari penyerbukan sampai buah matang

dan siap panen kurang lebih 5 - 6 bulan.
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Tanaman kelapa sawit rata-rata menghasilakan buah 20-22 tandanltahun.

Pada tanaman yang semakin tua produktivitasnya semakin fitenurun menjadi 12-

14 tandanltahun. Ranyaknya buah yang terdapat dalam satu tandan tergantung

pada faktor genetill umur, Iingkungan dan teknik budidaya. Jumlah buah

pertandan pada tanaman yang cukup tua mencapai 1600 buah.

Pada proses pemanenan kelapa sawit terdapat kriteria buah yang akan

dipanen seperti pada tabel berikut.

Tabel . Kriteria Panen Buah

Fraksi Keterangan

I setiap I kg tandan terdapat I buah brondolan yangjatuh

ke tanah

2 setiap 2 kg tandan terdapat 2 buah brondolan yangjatuh

ke tanah

a
J setiap 3 kg tandan terdapat 3 buah brondolan yangjatuh

ke tanah.

Sumber : Departemen Tanaman AAL

Dari ketiga kriteria fraksi tersebut PT Karimun Aromatics Co. Ltd tidak

berpatok kepada fraksi diatas karena mengingat kontlisi medan yang sangat euram

sehingga kriteria panen buah berbeda dengan kriteria matang panen secara umum,

kriteria matang panen di Karimun adalah ketika buah sudah masak merah tetapi

tidak sampai brondol i atau pun 2 hal ini dilakukan karena topograti kebun yang

berbukit yang menyulitkan untuk rnengutip brondolan jika sampai bertebaran.

3.2.2. Kriteria Matang Panen

Buah yang dapat dipanen adalah buah matang yang telah membrondol

secara alamiah, yang ditunjukkan dengan adanya brondolan normal di piringan.

Standar ini berlaku untuk kondisi buah yang normal dan sehat. Sehingga sasaran

yang harus dicapai dalam pemanenan meliputi:

a. Semua buah matang panen dipanen tuntas pada saat kandungan minyak

mencapai maksimum.

b. Semua brondolan dikutip tuntas dari areal panen.

c. Rotasi panen terjaga sesuai standar
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Pada saat terjadi perubahan iklirn yang ekstrim, maka sebelum dipanen

sesuai kriteria diatas, maka harus dipastikan bahrva buah yang dipanen betul-betul

buah masak, bukan buah yang membrondol akibat perubahan iklim. l)alam

kondisi seperti ini warna buah dipakai sebagai acuan tarnbahan menentukan

kematangan buah. warna merah orange sebagai indikator buah masak.

Untuk buah sakit/abnormal biasanya berwarna hitarn tetapi sebagian

(biasanya bagian pucuk dari tandan) sudah membrondol (abortus). pada

umumnya brondolan berukuran lebih kecil dari normal dan kering, dan bila

terlambat ditangani biasanya buah cenderung cepat mernbusuk. Untuk mencegah

penularan kepada tandan buah lainnya, buah - huah tersebut tetap dipanen untuk

menormalkan kondisi buah pada tanaman tersehut. Selain itu juga terdapat buah

'gila' dimana buah sudah matang tetapi buahnya tidak lepas dari tandannya (tidak

rnembrondol).

Kematangan buah dapat diidentifikasi dengan cara ditekan dengan ujung

jari tangan atau dodos, daging buah terasa lunak dan banyak minyaknya serta

biasanya sudah berw-arna coklat tua (pada tanaman yang tinggi dapat ditentukan

secara visual karena buahnya menunjukJcan kenampakan yang khas).

3.2.3. Cara Panen

Cara panen ini dibedakan berdasarkan tinggi tanaman, untuk tanaman

yang tingginya < 4 rn maka alat yang digunakan adalah dodos dengan lebar mata

pisau kira-kira l l cm, dodo-s ini mempunyai gagang berbentuk silinder vang

terbuat dari kayu. apabila tinggi pohon > 4 m maka alat yang digunakan adalah

egrek. Pisau egrek (sickle) ini dipasang pada ujung barnbu atau pipa aluminium

yang akan digunakan sebagai gagang egrek, lalu diikat kuat.

Gagang egrek dapat diatur sesuai dengan ketinggian pohon vang akan

dipanen buahnya. Dalarr melakukan pemanenandengan menggunakan egrek

biasanya pemanen melakukan prwing sehingga akan mempermudah dalam
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Gambar 1:GambarDodos Gambar2: GambarEggrek

men:otong tangkai buahnva, hal ini tidak uilakukan untuk pemanenan

dengan rnenggunakan dodos karena dapat men-ehambat perkembangan buah dan

jumlah buah.

Setelah buah yang dipanen jatuh, pemanen akan memotong pelepah

menjadi beberapa baglan yang kernudian disusun didalam gawangan mati,

pemanen juga memotong tangkai menyerupai huruf V (mulut kodok).Sementara

pembantu pemanen atau pengutip brondolan rnengikuti dan datang ke areal

piringan pada pohofl yang telah dipanen tersebut dengan membawa angkong,

gancu, batu asah, dan karung piastik.

TBS yang telah dipotong gagangnya dimuat ke dalam angkong dengan

gancu.Lalu pengutip tersebut mengutip brondolan yang tersebar di piringan dan

gawangan sampai tuntas, dan memasukkannya ke dalam karung, serta memuatnya

ke dalam angkong. Sebelum angkong penuh, pengutip brondolan atau pembantu

pemansn membawa angkong tersebut kepohon panen berikutnya untuk

rnengambil TBS dan brondolan selanjutnya. Setelah angkong penuh, pengutip

brondolan atau pembantu pemanen tersebut membarva angkong dan muatannya ke

TPH, lalu menyusun TBS dan menempatkan brondolan dengan benar. Tidak

selalu pernbantu pemanen yang membawa angkong dan muatannya ke TPH

sehingga dapat dilakukan secara bergantian tergantung dari kesepakatan bsrsama.
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3.2.4 Rotasi panen

Sistem rotasi yang digunakan di PT. Karirnun Aromatics. Co. Ltd adalah

8-10 hari ( 3 x sebulan). Dirnana jika keadaan buah standart maka rotasi panen

dilakukan per 10 hari. Namun jika keadaan buah lagi rest maka rotasi panen yang

dilakukan adalah selama per 8 hari.

3.2.5. Sistem Panen

Pada sistern panen yang dilakukan, dikenal dua sistem ancak panen, yaitu

sistem giring dan sistern tetap.

a, Sistem Giring

Pada sistem ini, apabila suatu ancak telah selesai dipanen" pemanenan

pindah ke ancak be.rikutnya i;ang telah ditunyuk oleh mandor- dan begitu

seterusnya. Sistem ini memudahkan pengawasan pekerjaan p€manenan dan hasil

panen lebih cepat sampai ke TPH dan pabrik. Namun ada kecenderungan

pemanen akan memilih buah yang mudah dipanen sehingga ada tandan buah atau

brondolan yang tertingal karena pemanenannya menggunakan sistem borongan.

b. Sistem Tetap

sistem ini sangat baik diterapakan pada areal perkebunan yang sempit,

topograti terbuka atau curam, dan dengan tahun tarum yang berbeda. Pada sistem

ini pemanenan diberi ancak dengan luas tertentu dan tidak berpindah-pindah. Hal

tersebut rnenjarnin diperolehnya TBS dengan kematangan yang optimal.

Rendemen minyak yang dihasilkanpun tinggi. Namun kelemahannya, buah lebih

Iambat keluar.

3.2.6 Mutu Panen dan Grading

Mutu hasil panen biasanya ditentukan di pabrik sangat dipongaruhi

perlakuan sejak awal panen, Faktor penting yang cukup berpengaruh adalah

kematangan buah dan tingkat kecepatan pengangkutan buah ke pabrik. Dalam hal

ini, pengetahuan mengenai derajat kenratangan buah melnpunyai arti penting

sebab jurnlah dan mutu minyak yang akan diperoleh sangat ditentukan oleh faktor

tersebut. Penentuan saat panen sangat mempengaruhi kandungan asam Iemak

bebas (ALB) minyak sawit yang dihasilkan. Apabila pemanenan buah dilakukan

dalann keadaan lewat matang, maka minyak ,vang dihasilkan mengandung ALB
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dalam prosentase tinggi. Sebaliknya, jika pemanenan dilakukan dalam keadaan

buah belun: matang, rendemen minyak yang diperoleh juga rendah.

Grading buah atau TBS di TPH adalah penghitungan jumlah TBS dan

brondolan hasil panen" dan penilaian kualitasTBs hasil panen tersebut yang

dikumpulkan dan disusun oleh pemanen di TPH. Penghitungan dan penilaian ini

dilakukan oleh kerani buah atau checker secara obyektif dan jujur. Oleh karena

itu, dalam struktur organrsasi panen yang ada" jabatan kerani buah haruslah

jabatan yang independen, dibarvah Kepala Afcleling Dan gaji atau penghasilan

seorang kerani buah tidak ada keterkaitan dengan hasil panen yang diperoleh

pemanen, sehingga tidak ada tindakan bagi kepentingan pribadi (ve,stecl interesf)

dalam rnenjalankan tugasnya.

Grading buah di rPH ini sangat penting karena merupakan proses awal

dalam sistem administrasi panen di kebun. Data penghitungan dan penilaian

kualitas hasil panen yang didapatkan merupakan dasar untuk memberikan premi

lrewurrl) dan penalq1".* Qtuni.thrnent) panen yang akan menggerakkan dan

menjalankan roda aktivitas panen di kebun.

Grading huah yang baik dengan data tbklual yang dibuat oleh kera-ni buah

yang kuat, tegas, dan iujur akan rnenghasilkan manajemen panen yang baik dan

data hasil panen yang benar (akurat), yang berguna untuk setiap upaya perbaikan

(improvemerur) proses manajemen kebun seianjutnya. Kriteria penilaiannya antara

lain terdiri dari quantity dan qttality. Untuk penilaian secara cluantigt berdasarkan

jumlah TBS dan jurnlah brondolan, sedangkan untuk penilaian secara quality

dapat dilihat menurut tabel di bawah ini.
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Tabel 14. Penilaian Buah Berdasarkan Kualitas (qualiy,)

Kriteria Penilaian Keterangan

Buah atkir TBS belum membrondol (buah hitam)

Buah mentah TBS sudah membrondol 1 -10 brondolan

Buah matang

Br"h br*k

Targk?r p*J"rg

TBS sudah membrondol > 10 brondolan dan

Buah'Gila'

, 100r- brorfuh

dari tandan buah

kedalam

b. BJR < 8 kg, tangkai dipotong mepet

tandan< 2 cm.

Sumber: Departemen Tanaman AAL

3.3 Pengumpulan dan Pengangkutan TBS

Tandan buah yang sudah dipanen segera dikumpulkan dan diangkut ke

tempat pengumpulan hasil (TPH) terdekat. Kernudian tandan bekas potongan

yang sudah dibentuk sedemikian rupa (bentuk mulut kodok). Setiap brondolan

harus dipungut tuntas dan dikumpulkan terpisah dari TBS.

Pengangkutan TBS merupakan kegiatan pengangkutan dari TPH di

lapangan ke pabrik pengolahan dengan menggunakan truk. Br"rah yang telah

dipanen hari itu harus diangkut secepatnya ke pabrik pada hari itu juga, hal ini

bertujuan agar minyak yang dihasilkan dari TBS tersebut mcmpunyai mutu yang

baik, tetapi karena jalan yang diternpuh truk mengalami kerusakan sehingga

memerlukan waktu yang lama yang mengakibatkan TBS tidak terangkut hari itu

juga. Buah yang tidak dapat terangkut hari itu juga disebut buah restan. Buah

restan ini mengalami penurunan kandungan sebesar 0.2o/o dari berat TBS.

Alat angkut yang digunakan untuk mengangkut TBS adalah truk dengan

kapasitas angkut sebesar kurang lebih 8 ton dan crane yang dilengkapi dengan

jaring-jaring untuk mengangkat TBS kedalam truk. Dalam pengangkutan TBS

menggunakan truk menggunakan tenaga manusia yang disebut dengan helper

yang menggunakan alat tojok untuk mengangkat TBS kedalarr truk.
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Pada kebun Bukit Tunggam pengangkutan T'BS sendiri dilakukan dengan

menggunakan "'Jonder" karena rredan dan topografi yang begitu curam sehingga

jika menggunakan truk dapat menyebabkan truk terpuruk dan TBS tidak sampai

ke pabrik pada hari itu juga.

3.4 Aplikasi Tandan Kosong (Tankos)

Tankos digunakan sebagai mulsa untuk menambah unsur hara N, P, K, Mg

yang dibutuhkan oleh tanaman, disamping itu juga menghasilkan bahan organik.

Seluruh tankos teraplikasi ke kebun paling larnbat I x 24 jarn karena tidak

diperbolehkan ada restan tankos di pabrik. Dosis tankos TM : 60 ton,4ra, TBM :
40 ton4ra. Penentuan Luas areal aplikasi tankos didasarkan ata-s plan produksi

yang akan dicapai tahun depan. Jika plan produksi 251,175 ton, maka akan

menghasilkan tankos sebesar 251,175 r 23o/o: 5'1,770 ton. Dengan dosis

rekomendasi 60 ton/ha, maka luas areal applikasi adalah 962 ha.

Lokasi aplikasi di prioritaskan pada blok-blok yang terdekat dengan pahrik

(bukan areal Land Application). Pada saat pertama penentuan areal aplikasi, harus

dipetakan secara l-renar dan koordinasi dengan departemen Teknik agar memheri

prioritas utama melakukan pcngerasan jalan dan rawat jalan pada areal aplikasi

tankos tersebut. Untuk pemupukan di TBM tetap mengikuti jadwal sedangkan

untuk TM, 1 minggu setelah aplikasi diberi Urea 1 kgplong kemudian untuk areal

yang telah diaplikasi tankos (blok tuntas) diberikan pupuk Phosphate sebanyak I

kg per pokok dan selanjutnya sesuajadwal pada tahun tersebut.

Tabel 10. Metode Aplikasi Tankos

Nn Aplikasi Tankos Keterangan

I Muat dan timbang Truk memuat Tankos dari L-mph, Bttnch t)onveyar

(EBC) ditimbang di PKS. Hal ini penting untuk

mengetahui jumlah tankos yang diangkut dan

memastikan tankos yang diaplikasikan sesuai

dengan dosis anjuran.

2 Pengisian truk

tankos

Pada setiap EBC bisa terdapat lebih dari satu

outlet tankos

1J Ecer di blok Tankos diturunkan dari truck di collection yoad
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Ecer manual

tepat di depan gawanganmati. Turnpukan ini harus

habis pada hari itu juga untuk menghindari

terjadinya kehilangan hara dan mencegah

datangnya kumbang Oryctes ilt inaceros.

TM . di gawangan mati dan jalur pokok

TBM :di piringan dengan jarak 10 cm dari batang

tanaman kearah luar dan 1 lapis

berikut:

daiam rorak ini

dan unsur hara

Sumber : Departemen Agronomi AAL

Tujuan aplikasi tankos pada tanaman menghasilkan sebagai

a. Untuk memperbaiki struktur tanah, sehingga aplikasi solid

lebih ditujukan bagi tanah-tanah bertekstur pasir tinggi,

b. Untuk memperbaiki atau merungkatkan retensi air tanah

tanah,

c. Untuk mengurangi tingkat erosi dan pencucian,

d. Untuk meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) tanah.

3.5 Dongkel Anak Kayu (DAK)

W/eeding manual atau yang biasa disebut sebagai Dongkel anak kayu

(DAK) adalah pembuangan anak kayu dengan cara di dongkel hingga ke akar,

dilakukan dengan menggunakan cados atau parang, Tujuan dilakukannya adalah

untuk membuang anakan kayu ataupun anakan sarvit yang berpotensi menjadi

semak dan rnenjadi pesaing dalarn penyerapan unsur hara (Brcvet dasar,2011).

3.6 Pemupukan TBM

Secara umum jenis pupuk di areal TBM adalah pupuk tunggal seperti

UrealZA (amntoniurn sulphate), SP36 (Szrper Phospha0,RP (Rock l'hospate),

MOP (Muriate of Porash)/Kcl, Kieserit dan HGF Borat/Boron (46% BzOs)

Kebijakan penentuan jenis pupuk ditetapkan oleh bagian Function Head Offlce.

Pertimbangan teknis dalam memilih kornbinasi pupuk didasarkan pada komposisi

hara utama dan hara tambahan, misalnya kalau pupuk N memakai Urea (46910 N)

maka Mg dipakai Kieserit {Z7o/oMgO) Jika pupuk N memakai ZA (21% N) maka

Mg diamhil dari Dolomit {2A% MgO + 50o/o CaO}, maka kombinasi yang sesuai
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adalah Urea dikombinasikan dengan Dolornit (magnesiunt carbonate), karena

kedua unsur ini tidak mengandung S yang dibutuhkan tanarnan. Untuk pupuk Zn

dan Cn digunakan ZnSO+ (22% 7-,n) dan CuSO+ (24,5o/o Cu).

Waktu pemupukan ditentukan oleh curah hujan" sifat t-rsik tanah, sitat

sinergis dan antagonis unsur hara dalarn pupuk, serta jadwal pernupukan, Idealnya

untuk mendapat pemupukan optimal bila curah hujan antara 100-250 mm/bulan.

karena pada kondisi ini kebasahan tanah sudah cukup tapi behun jenuh. Pada

musim kemarau {curah hujan < 100 mmibulan) tidak dianjurkan aplikasi pupuk

karena berpotensi ter.ladi penguapan tinggi begitu ptrla sebaliknya jika curah hulan

> 250 mm&ulan juga tidak dianjurkan karena akan mudah mengalami pencucian

(cle*nsing).

3.7 Perawatan Gawangan

Rawat gawangan adalah membasmi gulma yang tumbuh di luar piringan

pokok. Gulma-gulma penting yang ada di TBM adalah alang-alang (lmperata

cylindrica), Clidemia hirta, Ageratum c:anyzoides, lv{ikania micranta dan Latdana

c0ruQru.

Rawat gawangan meliputi dongkel anak kayu, rawat pasar panen.

spotspraying ilalang dan wiping ilalang. Rawat ga\^/arlgan disesuikan dengan

kebutuhan lapangan baik di TBM maupun TM dengan cara aplikasi harnpir sama.

Sasaran spot spraving adalah alang-alang yang tumbuh sporadis, belum berbunga

dan sedang tumbuh aktif/belum rebah sedangkan u-iping dilakukan jika masih ada

alang-alang yang belum mati tuntasimasih tumbuh setelah spot spral,ing.

Herbisida yang digr-rnakan untuk mengendalikan ilalang adalah SmarJ dengan

dosis 300-400 cclha.

3.8 Rawat Gawangan, Parit dan Rorak

Prinsip rawat gawangan di TM kurang lebih sama dengan di TBM yaitu

membasmi gulma yang berada di luar piringan pokok. Buang rumput di

paritirorak diartikan sebagai kegiatan mencabut dan membabat daerah dinding

parit dan pinggir parit (lalan kontrol di tepi parit) selebar 1 meter dari gulma anak

kayu maupun anak sar,vit. Selain itu, kegiatan ini juga untuk mernindahkan
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pelepah-pelepah kelapa sawit yang jatuh ke dalam parit. Tujuan ircrarvatan parit

adalah untuk memperlancar aliran air dan untuk membersihkan parit dari gulma

anak kayu dan pelepah-pelepah. Alat yang digunakan adalah parang dan cangkul.

Tujuan pcmi:uatan rorak atlaiah untuk menarnpung air hujan saat rnusim hujan

tiba. Pembuatan rorak ini dilakukan pada musim kemarau untuk rnengantisipasi

datangnya musim hujan dinrana kondisi air di lapangan berlebih.

3.8.1 P runing {C anopy fuIanag ement)

Prltting (pangkas/potong) adalah kegiatan pemotongan pelepah kelapa

sawit pada tanatran menghasilkan. Kegiatan ini dilakukan untuk memudahkan

kegiatan panen. Pruning didasarkan pada umur tanamannya sesuai dengan

manajemen peiepah vang berlaku di suatu perusahaan perkebunan.Jika teriadi

over-pruning maka akan mengurangi produksi buah sedangkan jika teryadi trniler-

ltritrtirtg maka aliaii akan mengganggu saat proses pefiiaiieiiaii buah

Gambar 16. Pelepah a) Normal, b) under-pruning dan c) over-pruning.

(Sumber : Dokumentasi Kelompok)

Pruruing dianjurkan pada musim penghujan karena kalau kemarau

transpirasi akan rneningkat. Manaiemen pelepah mempunyai tujuan untuk

meniaga jurnlah pelepah sesuai umur tanamannya. Di dalam manaiemen pelepah

memuat himbauan untuk : tidak memotong pelepah yang masih segar, memotong

hanya pada pelepah yang kering, tidak ada pelepah sengkleh, pelepah dipotong

mepet ke pokok dan menyusun rumpuk pelepah antar pokok di gawangan mati.
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Tabel 9. Manajemen Pelepah

Umur (th) Jumlah (pelepah)

<5 64

s-10 56

>10 48

Sumber: Departemen Tanaman A,r{L

Penyusunan pelepah dilakukan dengan meletakkan pelepah diantara pokok

dan gawangan mati. Pelepah hasil prttningan dipotong menjadi tiga bagian.

Pangkal pelepah harus menghadap ke garvangan mati dan ujungnya rnenghadap

jalan pikul. Hal ini bertujuan untuk mencegah erosi tanah, menjaga kelembaban

tanah" menekan pertumbuhan gulm4 merangsang perturnbuhan akar, dan

memperlancar kegiatan operasional pernupukan.

3.8.2 Thinning Out

T.ltirnting Out adalah proses kerja pembuargan taflaman kelapa sawit yang

tidak produktif. Tuju&nnya untuk rneningliatkan efisiensi biaya rawat. Kriteria

tanaman yang dibuan-u adalah kerdil, steril dan tanaman bertunas yang

mempunyai lebih daril cabang.

3.8.3 Leaf Sampling Unit (LSU)

Leaf Sampling (lnir (LSU) atau Kesatuan Contoh Daun (KCD) adalah

pengambilan contoh daun pada TM sebagai indikator status hara yang

mencenninkan kecukupan unsur hara. LSU juga menjadi tolok ukur kelebihan

atau kekurangan hara yang menjadi pertimbangan dalam pemberian dosis pupuk.

Pengambilan sampeJ dilakukan 1 tahun sekali pada bulan yang sama

Rincian Kerja

l. Daun yang diambil untuk di analisa adalah:

a. TBM II daun yang diambil daun ke-3

b. TBM III daun yang diambil daun ke-9

c. TM daun yang diamt^ril daun ke-"!7
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2. Daun pertama (1) adalah daun termuda, helai daunnya telah mekar seluruhnya.

3. Daun kesembilan (9) letaknya agak ke sebelah kiri pada pusingan kanan dan

agak kesebelah kanan pada pusingan kiri.

4. Daun ke tujuh (17) belas letaknya agak ke sebelah kiri pada pusingan kanan

dan agak kesebelah kanan pada pusingan kiri.

5. Jumlah contoh yang diambil dari satu KCD adalah 5o/o da1, setiap blok.

6. Jumlah helai daun yang diambil dari 1 pohon contoh adalah 6 helai, 3 helai dari

sebelah kiri dan 3 helai dari sebelah kanan.

7. Tempat pengambilan contoh daun diarnbil dari antara pertautan pelepah yang

datar dan yang tajam (runcing) vang arah daunnya satu rnengarah keatas dan

yang satu nrengarah ke bawah.

8. Helaian sebanyak 6 buah diikat bersamaan dengan sampel daun pohon lain dan

memasukkannya dalam kantong plastik. Dalam ruangan, lidi dibuang dan

semua helai daun dibersihkan dengan kapas putih yang dibasahi aquades lalu

dikeringkan dalam oven (90oC, selama 12 jam) dan selanjutnya di kirirn ke

Laboratorium PPKS Marihat.

Syarat-syarat Pohon Contoh

1. Pohon contoh tidak terletak dekat denganjalan, sungai, bangunan dan parit.

2. Tidak merupakan pohon sisipan.

3. Tidak berdekatan dengan areal hiaten (areal terbuka)

4. Pohon normal dan tidak terkena penyakit

5. Penentuan pohon sampel dimulai dari baris ke-3 dan pohon ke-3 dari pinggir

jalarlsungai

6. Apabila pohon contoh mati atau terserang penyakit, maka pohon contoh dapat

dipindahkan selang satu pohon letapi masih dalam satu baris, pohon ganti harus

pohon yang sehat.

7. Pohon yang ditetapkansebagai pohon contoh harus ditandai dengan jelas dan

diberi nomor.
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3.9 Redesign ParitlJalan

lletlesign pariVjalan ditujukan untuk menentukan batas antar blok dalam

hektaran ketrun kelapa sawit dan menentukan ternpat pemrmgutan hasil. Selain itu

juga untuk pengaturan drainase dan mempennudah dalam psrawatan tanaman.

Redesign parit/jalan merupakan item kerja utama yang akan menentukan bagus

atau tidaknya sistem manajemen budidaya di perkebunan. Kegiatan redestgn

meliputi pembuatan parit dratnase. jalan, jembatan, bendungan dan gorong-

gorong.

3.lO.Pengaplikasian Rally Sawit

Lokasi pengapokasian yaitu kebun TM sawit, dan bahan yang digunakan

adalah Ember, Rally ,Air ,Parang ,Tali Plastik Dan Benalunya.

Cara keria :

'r Para karyawan mempersiapkan ala dan bahan yang akan digunakan

diaplikasan dianal<an akar dengan mengikat daanakan akar

tersebut.

kelapa sawit.

layu.

Nnrrla keria

Rotasi keria

:2Hk

: Dilakukan sebulan sekali (apabila diperlukan)

KendalaiHambatan '.

terbuang

tanaman Tm terganpr proses pertumbuahannya.
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3.ll.Pengamatan/Kriteria buah panen di TM kelapa sawit

Lokasi : Kebun TM Bukit MAs

Alat dan Bahan :- Pulpen

Bukr-r

Cara Kerja .

pohon perhektare untuk mendapatkan data areal yang siap untuk di

panen seminggu kedepan.

merah kehitarnan menandakan buah hampir siap untuk di panen.

memperrnudah ancak panen.

Norma Tenaga

Rotasi kerja

:8Hk

: Pengamatan di lakukan sebulan sekali untuk mengaawasi

AKP

Kendala/Hambatan :

penjelajahan pengamatan buah.

Kesimpulan :

memperrnudah pembagian ancak panen dan transportasi panen.

Dokumentasi :

'?tLir - f{ _. fle i,fl *#- q''L-

Garnbar 1. t0 : kriteria matang panen / tandan buah segar
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Lokasi

Alat dan Bahan

3.I2.Penunasan/Kastrasi kelapa sawit di TBM

: Kebun TBM sawit

:- Parang

memudahkan peunasan atau kastrasi buah kelapa sawit.

yang menyokong buah

dari sebelah kiri/kanan pelepah agar memudahkan pemotongan dan

agar tidak tersangkut.

menjaga nilai estetika dan agar tidak menjadi tempat buah

berondol nantinya.

menyulitkan jalan penranen untuk pelepah yang panjang di potong

dengan ukuran satu meter agar rapi.

munculnya buah landak atau buah banci dan juga dapat mencegah

penyakit marasmius yang sering muncul di TBM Sawit.

kegiatan ini
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Norma tenaga

Rotasi

: lHk/40 pokok kelapa sawit

: dilakukan Sesuai rotasi panen

Kendala/hambatan :

Kesimpulan :

dan menjaga estetika kebun

3.l3.Ikhtisar Laporan Pekerjaan Harian (PB-10.)

Ikhtisar Laporan Pekerjaan Harian (PB-10) diisi berdasarkan Buku Mandor

(PB-73), dan HK dikroscek terhadap Buku Asisten (AU-29).

Ikhtisar Laporan Pekerjaan Harian (PB-10) yang dibuat oleh Afdeling yakni :

- PB-10 Laporan Pekerjaan Tenaga Sendiri.

- PB-10 Laporan Pekerjaan Tenaga Pemborong.

PB-l0 berisikan Nomor Rekening, Uraian Pekerjaan, Hari Ke{a, Hasil Kerja dan

prestasi hari ini sld hari ini. PB'10 dibuat oleh Krani Afdeling dan disetujui oleh

Asisten Afdeling setiap hari dikirim ke kantor kebun.

- Lembar I (asli) dikirim ke kantor kebun (Askep)

- Lemhar 2 (copy) arsip Afdeling

PB-10 tersebut dikirim ke Kantor Kebun setiap hari yang diarsipkan oleh Krani

Askep, dan pada akhir bulan Laporan Pekerjaan Tenaga Sendiri (PB-10),

diteruskan ke Bahagian Tata Usaha.

Pada setiap akhir bulan PB-10 yang diterima oleh Askep diteruskan ke Bahagian

Tata Usaha (Krani Upah) untuk proses penjurnalan (pembebanan biaya melalui

Daftar Upah).
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3.14.Buku Asisten

Dari Buku Mandor tersebut dituangkan dalam Buku Asisten yang dikerjakan

oleh Krani Afdeling, pada setiap akhir bulan, Buku Asisten tersebut

ditandatangani oleh Krani Afdeling selaku pembua! Asisten Afrleling selaku

pemeriksa dan Askep selaku yang menyetujui. Buku Asisten adalah rekapitulasi

buku mandor per bulan yang merupakan pertanggung jawaban pemakaian tenaga

kerja, yang terdiri dari pemakaian tenaga ke{a dibayar dan yang tidak dibayar.

Buku Asisten setiap akhir bulan dikirim ke Kantor Kebun untuk proses

pembuatan Daftar GajiAJpah dan mencari HK efektif.

3.l5.Penyemprotan Gulma Pada Kelapa sawit

Lokasi tempat kebun TBM sawit dan bahan yang digunakan yaitu

air,masker dan sprayer dan gromoxon

Cara kerja :

l. Persiapkan alat danbahan

2. Siapkan air 15 liter, gromoxon . Lalu campur kedua larutan tersebut

hingga merata.

3. Kemudian larutan dimasukkan ke dalam sprayer

4. Lakukan penyemprotan secara meratapada tanaman kelapa sawit

Norma Tenaga

Rotasi

Kesimpulan

:2HK

: Dilakukan penyemprotan dalam jangkawaklu 2kali

sebulan.

: penyemprotan pengendalian gulma pada tanaman kelapa

sawit Dilakukan setelatr memiliki gejala gejala serangan

dengan tujuan agar tanaman sawit yang terkena gejala

serangan tidak mengalami stress karena kehilangan daun.
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Gamtrar 1.4 : Penyernprotan gulma
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I

. 
ry.PEMBAHASAI\I

4.l.Pemeliaraan Tanaman Belum Menghasilkan (TBM)

P0rmasalahan yang ada di Tanaman Belum Meng&asilkm pitu rerlalu

cepatnya pertumbuhan gulma di piringan yang mengakibatkan poda ualilr
pemupukan masih ada gulma yang tumbuh di piringan. Dengan kondisi tersebrr

akan terjadi persaingan antara gulma dan tanaman utama dalam penyerapan unsur

hara,hal ini mengakibatkan proses pemupukan men3adi kurang tepat sasaran yang

diharapkan. Dengan melihat kondisi tersebut proses pemupukan menjadi

terganggu.Pennasalahan lain yang dijumpai dilapngan adalah pengawsan pada

waklu pemupukan masih kurang optimal. penempatan pupuk pada piringan masih

kurang se.mpurna pupuk yang di tabur di piringan ada yang tidak tepat di piringan.

Dengan membandingkan kondisi dilapangan dengan prosedur kerja masih kurang

memenuhi standart perkebunana. Untuk hal ini pengawasan pemupukan lebih

ditingkatkan lagi agar pada pemupukan lebih tepat dosis, tepat cara, tepat waktu,

tepat sasaran.

4.2.Panen

Permasalahan yang ada di lapangan pada proses panon masih ada produksi

yang teringgal di areal perengan terbarvah. Pemanen masih tidak optimal

memanen buah yang ada id areal awah karena tidak di penuhi saranan panen yang

memadai. Di areal rawa masih perlu titi panen, untuk jalan mengangkut TBS ke

TPH. Untuk menggali produksi yang da diperengan dan rawa sebaiknya sarana

panen dapat di peuhi dengan baik agar kehilangan produksi di lapangan dapat di

ekan sebaiknya pengawasan terfokus di perengan rendahan dan rawa.

Dalam rnengata-si permasalahan paner tersebut maka peru di lakukan hal

sebagai berikut :

- Persiapan prasarana dan sarana panen

L Membuat pasar pikul (2ll) minimal 1 bulan sebelum panen. Lebar

pasar pikul kurang Iebih 1.5 dengan sara membabat sampai padas

(Tinggi rumput *5cm).

2. Tunas pasir dengan membuang pelepah yang jatuh ketanah (perepah

Ex bibitan) dengan menggunakan alat dodos kecil.
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3. Membuat TPH yang bertuuan memudahan transportasi buah ke pabrik

memudahkan pengawasan dan pencatatan data panen per blok. TpH di

buat ukuran 3x6 dengan jarak 100 meter rmtuk 2,5Ha areal

Membuat titi panen memudahkan pemanen menyebrangi rawa.

Alat alat panen untuk kelancaran kegiatan panen, alat harus sudha

tersedia sebelum kegiatan di laksanakan.

Pembagian ancak/peta kavel panen dan rotasi panen

Penyediaan tenaga panen

4.

5.

6.

7.
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V.PENI]TT]P

5.l.Kesimpulan

5.l.l.Pemeliharaan TBM dan TM

Pada dasarnya pemeliharaan TBM dan TM membutuhkan pemeliharaan yaog

maksimal, sehingga target produksi akan tercapai, untuk pengendalian gulma

melihat kondisi fisik serangan gulma, jika sudah terihat akibat nya maka perlu

dilakukan pengendalian, hal ini menimbang dari sisi ekonomis, pengendalian gula

dipiringan harus benar tuntas dan dengan rotasi yang sesuai. Karena hal ini

berpengaruh pada hasil panen.

5.1.2.Panen

Untuk mendapat ha-sil panen yang maksimal beberapa hal yang harus

diperhatikan sebagai berikut :

l. Keadaan sarana dan prasarana harus memadai sebelum panen dilakukan

2. Manajemen pengangkutan yang baik

3. Perwata sesuai dengan buku teknis yang ditetapkan

5.2.Saran

Dalam melakukan Praktek Kerja l"apangan selama berada di Kehun

Karimun Aromatics.Co.Ltd, Kami melihat kinerja seluruh karyawan/i, asisten

afdeling,dan manajer kebun sudah sangat baik,melihat dari meningkatnya

produksi Komoditi Kelapa Sawit , kine{a kantor kebun yang ditunjang dengan

administrasi kebun dan manajemen yang baik. Dalam melaksanakan teknis keda

pekerja harus sesuai IK (Instruksi Kerja), PK (Prosedur Kerja). Jadi, agar Kebun

Karimun Aromatics,Co.Ltd lebih maju kinerja para karyawan harus tetap

dipertahankan agff produksi kebun lebih meningkat sehingga karyawan lebih

sejahtera.
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